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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut :

1.

Pemilihan atribut layanan yang relevan yang akan digunakan untuk
penelitian diambil dari hasil studi literature dan hasil wawancara CIT.
hasil atribut yang relevan dapat dilihat pada Tabel Ill.1 dan Tabel Ill.2.
Dari hasil penggabungan antara wawancara CIT dan studi literature,
diperoleh 20 atribut yang digunakan untuk penelitian kualitas layanan di
Waroeng Setiabudi 2. 20 atribut tersebut dapat dilihat pada Tabel 111.3
Atribut yang menjadi prioritas perbaikan adalah atribut yang terletak
pada kuadran | dan kuadran IV. Atribut-atribut tersebut antara lain :

a. Kuadran |

Al : Suasana tempat makan
Al4 : Konsistensi pelayanan yang diberikan
Al15 : Kejelasan sistem antrian pemesanan
Al6 : Kecepatan layanan yang diberikan
b. Kuadran IV
A2 : Kelengkapan fasilitas tempat makan
A4 : Tampilan menu makanan
A9 : Pemisahan antara smoking dan non-smoking area

3. Usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk Waroeng Setiabudi 2
adalah sebagai berikut :

a. Penempatan dari letak speaker yang dapat ditempel di langit-
langit dari Waroeng Setiabudi 2 dan pembaharuan peralatan
speaker diharapkan dapat mengurangi kegaduhan dan
menambah suasana menjadi lebih nyaman.

b. Himbauan dari karyawan terhadap pelanggan untuk memberikan

info kepada kasir mengenai letak tempat duduk yang akan
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disinggahi diharapkan dapat memudahkan karyawan dalam
mengantar dan mencari tempat duduk pelanggan yang
memegang nomor antrian pesanan

Rangkap pekerjaan dimana satu koki ikut membantu untuk
mengantarkan pesanan diharapkan dapat membuat layanan di
Waroeng Setiabudi 2 menjadi lebih cepat dan baik.

Mengurutkan antrian pemesanan sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman mengenai sistem antrian pemesanannya.
Pemberian penjelasan dari karyawan Waroeng Setiabudi 2 untuk
dapat memberi tahu kepada pelanggan agar tidak ada
kesalahpahaman mengenai sistem antrian pemesanan.
Penjelasan terhadap pelanggan mengenai prioritas kualitas
makanan sehingga tidak dapat membuat makanan dengan cepat
dan asal-asalan. Dengan diberikannya penjelasan dapat
membuat pelanggan lebih tenang dan dapat menikmati suasana
tempat makan sambil menunggu makanannya datang.
Pengadaan Wi-fi, pengadaan alat pembayaran otomatis
mengunakan mesin debit ataupun menggunakan barcode dari
aplikasi-aplikasi yang sudah ada, dan penyediaan majalah,
koran, ataupun buku-buku lainnya diharapkan dapat membantu
pelanggan ketika melakukan transaksi pembayaran dan
pelanggan tidak akan merasa sangat bosan saat menunggu
pesanannya.

Penambahan jumlah karyawan sehingga kecepatan layanan
yang diberikan akan meningkat. Selain itu juga diharapkan dapat
membantu dalam meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan
Pemasangan exhaust fan atau kipas penyedot asap dimana
dapat digunakan untuk menghilangkan polusi dari asap rokok
sehingga pelanggan yang tidak suka dengan asap rokok dapat

lebih nyaman ketika berada di Waroeng Setiabudi 2.
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V.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pihak Waroeng Setiabudi 2 adalah
sebagai berikut :
1. Waroeng Setiabudi 2 diharapkan dapat segera menerapkan usulan
perbaikan untuk meningkatkan kepuasan dari pelanggan.
2. Waroeng Setiabudi 2 diharapkan dapat mempertahankan

performansi atribut yang dinilai sudah baik agar dapat terus menjaga
tingkat kepuasan dari pelanggan
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